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M O T T O 

 
 

 
�ةَِ وَإِ�َّ�َ� �ََ��ِ�َ�ةٌ إِ�َّ َ��َ
 اْ�َ	�ِ�ِ���َ  َّ�ْ�ِ� وَا� َّ���ِ�1.وَاْ"!َِ�� ُ�اْ 

 

 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu’” 

 
 
 

�مٍ َ.!َّ
 %َُ$�ُِّ�واْ َ-� ِ�,َْ�+ُِ*ِ�(ْ إنَِّ اللهَّ �َ %َُ$�ِّ َْ1�ِ �-َ �ُ  
 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu masyarakat atau kaum 
bilamana mereka tidak berusaha merubah nasib mereka sendiri”_ (Q.S ar-Ra’d : 11) 

 
 
 

نُـوْا باِلصبرِْ وَالصلوةِ  . لىقوَاسْتَعِيـْ رَةٌ اِلا عَلَى الخْشِعِينَْ الذِيْنَ يَظنُـوْنَ انَـهُمْ ملقُوْا  لاوَانِـهَا لَكَبِيـْ
مْ وَانَـهُمِْ اليَْهِ رجِعُوْنَ. {البقرة:  ِَ46-45ر{  

 
 

“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. (yaitu) orang-
orang yang meyakini,bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan 

kembali kepada-Nya.2 (QS. al-Baqarah: 45-46) 

 
 
 
 
 

                                                
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, CV. AlWaah, Semarang, 1989, 

hlm. 16 
2 Muhammad Noor, dkk., Al-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), hlm. 

7. 
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ABSTRAKSI 
 

Tradisi merupakan suatu bentuk upacara tradisional yang dilakukan oleh masyarakat 
dan upacara ini mempunyai makna yaitu sebagai kesanggupan untuk kewajiban berbakti 
kepada ibu pertiwi serta melestarikan warisan dari nenek moyang secara kolektif dalam 
bentuk upacara tradisi sedekah laut yaitu memberikan sedekah atau sesaji kepada laut yang 
memberikan penghasilan kepada masyarakat pendukungnya dengan sebuah harapan agar 
kehidupan tetap aman dan dapat memberikan penghasilan yang melimpah ruah serta 
dijauhkan dari segala macam persoalan. 
 

Adapun maksud dan tujuan pokok dari tradisi sedekah laut adalah memberikan 
persembahan dan penghormatan berupa sesaji yang ditujukan kepada roh-roh para leluhur dan 
penguasa laut yang telah menjaga dirinya dan bumi pertiwi yang ditempati dalam keadaan 
aman, nyaman, tentram, sejahtera dan jauh dari segala persoalan-persoalan dan masalah. 

 
Karena itu, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penyimpangan 

aqidah dalam sedekah laut di kelurahan Bandengan. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan khususnya difokuskan pada pelaksanaan sedekah laut jika ditinjau dari segi 
aqidahnya. 

 
Adapun metode yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan dengan 

mengumpulkan data adalah observasi dan wawancara. Sumber data yang digunakan adalah 
para informan yang baik yang terlibat maupun mengerti tentang tradisi tersebut, yaitu para 
tokoh masyarakat serta buku-buku yang menunjang dalam penelitian tersebut. Sedangkan 
metode analisis data dengan menggunakan metode kualitatif dan fenomenologi. 

 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan pelaksanaan tradisi sedekah laut di  

Desa Bandengan Kecamatan Kota Kendal Kabupaten Kendal merupakan warisan budaya 
keagamaan nenek moyang  sebelum penyebaran Islam sehingga memiliki muatan aqidah 
kepercayaan yang bertentangan Islam. Dan dalam proses islamisasi perlu adanya pemurnian 
aqidah serta pelaksanaan upacara yang sesuai dengan ajaran Islam. Namun selain itu tradisi 
sedekah laut juga mempunyai makna budaya mewujudkan dan menumbuhkan solidaritas 
diantaranya warga masyarakat. Hal ini terbukti secara bersama-sama mereka melakukan 
sedekah laut.  

 
Adapun saran yang bisa penulis sampaikan adalah terus dibina dan dilestarikan tradisi 

sedekah laut sebab sebagai salah satu asset budaya nasional yang mempunyai makna dan 
fungsi bagi masyarakat. Dalam pelaksanaan ritual sedekah laut yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam harus diganti dengan cara-cara yang islami agar dapat menghindarkan serta 
menjauhkan dari perbuatan syirik terhadap para pelakunya.   
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TABEL TRANSLITERASI 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif ا  Tidak berlambang Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

Sa S ث
.

 
As (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha  Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

Zal Z ذ
.
 Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zat ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

.Sad S ص  Es (dengan titik di bawah) 

.Dad D ض  De (dengan titik di bawah 

 Ta .T Te (dengan titik di bawah) ط

.Za Z ظ  Zet (dengan titik di bawah) 

 Ain ……‘ Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …..' Apostrof ء

 ya Y Te ي

Sumber: Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo 2001. 
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B. VOKAL. 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap 

Huruf 
Arab Nama Huruf 

Latin Nama Huruf 
Arab Nama Huruf 

Latin Nama 

 Fathah �ـ__ُ Fathah a a ـَ
dan ya 

ai 
a dan 

i 

 Fathah و--◌َ - Kasrah i i ـِـِـِـِ
dan wau 

au 
a dan 

u 

 - - - - dhammah u u ـُـُـُـُ

Contoh:  

لَ عَ فَ◌َ   : fa'ala   َسُئِل : Su'ila          َكَيْفKaifa    َلَ وْ ه : haula  

 
C. MADDAH. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ◌َ — ا◌َ —

 ي

Fathah dan alif atau ya LĀ A dan garis di atas 

— ِ◌� ْ◌ Kasrah dan ya LÎ I dan garis di atas 

 Dummah wau UŬ U dan garis di atas ◌ْ و◌ُ —

Contoh:  

رَمَى   qîla :   قِيْلَ   qãla :   قاَلَ   : ramã    ُيَـقُوْل  : yaqũlu 

  . 
D. TA’ MARBUTOH. 

1. Ta' Marbŭtah hidup transliterasinya adalah (t). 

2. Ta' Marbŭtah mati transliterasinya adalah (h). 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya adalah Ta Marbŭtah dikuti oleh kata al, serta 

bacaan keduanya kata itu terpisah maka Ta' Marbŭtah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: 

رُوْضَةُ اْلاَطْفَالِ    : raudah al-atfăl atau raudatul atfăl. 

نَةُ اْلمُنـَورةَُ   al-Madīnah al-Munawwarah, atau al-Madīnatul :     الَْمَدِيْـ

  Munawwarah. 
 

E. SYADDAH (TASDĨD). 
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Syadah/tasydid ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah. 

Contoh: 

. nazzala : نَـزَلَ   rabbană : ربَـنَا نُـعمَ     : nu''ima  َلْ ا رُ بـ  : al-birru. 

 
F. KATA SANDANG. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransleterasikan dengan huruf yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan sambung/hubung. 

Contoh: 

 .as-sayyidatu : السيدَةُ 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf Qomariyah ditransleterasikan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 .al-badĭu :  الَْبَدِيْعُ    al-qalamu : الَْقَلَمُ 

G. HAMZAH. 

1. Bila Hamzah terletak di awal kata maka ia tidak disambungkan dan ia seperti alif. 

Contoh: 

 akala :  أَكَلَ   umirtu     : أمُِرْتُ 

2. Bila ditengah dan di akhir ditransleterasikan dengan apostrof, contoh: 

 .sya'un : شَيْئٌ   .ta'khuzŭna : تأَْ خُذُوْنَ 

H. HURUF KAPITAL. 

Huruf kapital dimulai pada awal nama diri, bukan pada kata sangdangnya. 

Contoh: 

نَةُ   al-Qur'ăn : الَْقُرْاَنْ  اْلمُنـَورةَُ الَْمَدِيْـ  : al-Madĭnatul Munawwarah. 
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